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RINGKASAN 

LAJU INFILTRASI PADA KAWASAN PENGEMBANGAN 

PERMUKIMAN DADOK TUNGGUL HITAM 

 

Air hujan yang tergenang di atas permukaan tanah terinfiltrasi ke 
dalam tanah, yang menyebabkan suatu lapisan di bawah permukaan tanah 

menjadi jenuh air. Semakin sedikit lahan terbuka hijau yang berfungsi untuk 
mengalirkan air ke dalam tanah, maka akan semakin kecil pula nilai laju 

infiltrasinya. Selain itu, semakin padat kondisi tanah di permukaan, maka akan 
semakin kecil pula nilai laju infiltrasinya. Jika nilai laju infiltrasi kecil, maka 
air di permukaan tanah akan tergenang dan secara tidak langsung akan 

mengakibatkan banjir. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
nilai laju inftrasi yang dipengaruhi oleh kawasan permukiman jalan DPR 

Dadok tunggul hitam. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai 
laju infiltasi tanah pada kawasan jalan DPR Dadok Tunggul Hitam diketahui 
bahwa nilai akhir laju infiltrasi dari titik 1 sampai 10 sebesar 0,6 cm/jam sampai 

1,3 cm/jam atau 0,01 cm/menit sampai 0,022 cm/menit. Hal ini menyebabkan 
kemampuan daya serap limpasan permukaan menjadi rendah. Pada waktu 

tertentu kadar air tanah menjadi konstan karena semua pori-pori dalam tanah 
sudah terisi oleh air sehingga terjadi genangan dalam waktu yang lama.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terletak di garis khatulistiwa, 

sehingga menyebabkan Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki 

iklim tropis. Iklim tropis mempunyai karakteristik hujan sepanjang tahun, 

yang artinya tingkat curah hujan di daerah tersebut cukup tinggi. Akan tetapi 

perubahan iklim global yang terjadi belakangan ini memberi dampak pada 

terjadinya akumulasi curah hujan tinggi dalam waktu singkat. Dengan curah 

hujan tahunan yang relatif sama, namun durasi yang singkat akan 

berdampak pada meningkatnya intensitas banjir dan tergenangnya air dalam 

waktu yang lama. Lama genangan air disebabkan oleh kecilnya nilai laju 

rembesan air permukaan (infiltrasi) yang meresap ke dalam tanah. 

Infiltrasi adalah aliran air ke dalam tanah melalui permukaan tanah. 

Di dalam tanah air mengalir dalam arah lateral sebagai aliran perantara 

(interflow) menuju mata air, danau, dan sungai. Gerak air di dalam tanah 

melalui pori-pori tanah dipengaruhi oleh gaya gravitasi dan gaya kapiler 

(Bambang Triatmodjo, 2008). Infiltrasi juga dipengaruhi oleh ketersediaan 

lahan terbuka hijau sebagai daerah tampungan air. Air hujan yang tergenang 

di atas permukaan tanah terinfiltrasi ke dalam tanah, yang menyebabkan 

suatu lapisan di bawah permukaan tanah menjadi jenuh air. Semakin sedikit 

lahan terbuka hijau yang berfungsi untuk mengalirkan air ke dalam tanah, 

maka akan semakin kecil pula nilai laju infiltrasinya. Selain itu semakin 

padat kondisi tanah di permukaan, maka akan semakin kecil pula nilai laju 

infiltrasinya. Jika nilai laju infiltrasi kecil, maka air di permukaan tanah akan 

tergenang dan secara tidak langsung akan mengakibatkan banjir.  

Banjir merupakan bencana alam yang sering terjadi di banyak daerah 

dalam skala yang berbeda, baik daerah pedesaaan maupun perkotaan. Banjir 

akan terjadi jika jumlah air melebihi kapasitas normal akibat adanya 

akumulasi air hujan. Sampai saat ini masih banyak daerah pedesaan dan 

perkotaan di Indonesia yang sering mengalami bencana alam banjir, salah 

satunya adalah kota Padang.  



2 
 

 
 

Kota Padang adalah salah satu kota yang terdapat di Sumatera Barat. 

Kota Padang merupakan ibukota dari provinsi tersebut dengan luas wilayah 

± 694,96 km2, (dari data BAPPEDA Kota Padang, dalam situsnya di 

http://bappeda.padang.go.id, diakses pada tanggal 10 April 2017). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (dalam situs resminya, di 

https://padangkota.bps.go.id, diakses pada tanggal 10 April 2017), jumlah 

penduduk Kota Padang tiap tahun mengalami peningkatan. Akan tetapi 

terjadi penurunan jumlah penduduk yang signifikan pada tahun 2010, 

sebagai akibat dari peristiwa gempa bumi pada tahun 2009, dan mengalami 

peningkatan jumlah penduduk kembali pada tahun 2011. Pertambahan 

jumlah penduduk tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 1. Grafik jumlah penduduk Kota Padang 

Sumber (Badan Pusat Statistik Kota Padang) 

Dari gambar tersebut dapat terlihat adanya peningkatan jumlah 

penduduk di Kota Padang. Semakin meningkatnya jumlah penduduk, akan 

diiringi pula dengan meningkatnya jumlah pembangunan. Hal ini akan 

mengakibatkan lahan terbuka hijau semakin berkurang. Selain itu tanah di 

sekitar areal pembangunan juga akan semakin padat. Perubahan fungsi 

http://bappeda.padang.go./
https://padangkota.bps.go.id/
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lahan ini akan berdampak pada nilai laju infiltrasi. Salah satu daerah yang 

mengalami perubahan fungsi lahan tersebut adalah Dadok Tunggul Hitam. 

Dadok Tunggul Hitam adalah salah satu daerah yang terdapat di kota 

Padang. Pada masa dulu daerah ini merupakan salah satu daerah resapan air, 

namun seiring perkembangan zaman daerah tersebut beralih fungsi menjadi 

daerah pemukiman warga. Hal ini jelas akan berdampak pada laju infiltrasi. 

Dari permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan sebuah penelitian untuk 

mengetahui besarnya laju infiltrasi. Hasil penelitiannya dapat dimanfaatkan 

sebagai acuan dalam perkiraan lama terjadinya genangan air di daerah 

tersebut. Judul penelitian yang diangkat yaitu “Laju Infiltrasi Tanah Pada 

Kawasan Pengembangan Permukiman Dadok Tunggul Hitam” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka masalah-masalah yang teridentifikasi antara lain: 

1. Semakin berkurangnya lahan terbuka hijau di daerah Dadok Tunggul 

Hitam . 

2. Belum ada data mengenai laju infiltrasi pada daerah tersebut. 

 

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi 

pada peninjauan laju infiltrasi di Dadok Tunggul Hitam. 

 

D. Rumusan Masalah 

Agar hasil penelitian ini dapat tercapai, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu berapakah nilai laju infiltrasi di Dadok Tunggul 

Hitam? 

 

E. Tujuan  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai laju 

infiltrasi di Dadok Tunggul Hitam. 
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F. Manfaat 

Manfaat dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi jurusan, dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam 

melakukan penelitian/perencanaan. 

2. Bagi peneliti lanjutan dapat dijadikan sebagai sumber referansi. 

3. Bagi instansi terkait, dapat dijadikan sebagai acuan dalam perkiraan 

durasi banjir (lama waktu terjadinya genangan air).  


